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Abstrak

Malaria merupakan suatu penyakit akut maupun kronik yang ditimbulkan oleh protozoa genus
Plasmodium dengan manifestasi klinis berupa demam, anemia dan pembesaran limpa. Penderita
malaria, yang diserang oleh Plasmodium adalah sel darah merah. Infeksi malaria akan merusak
eritrosit, sehingga penderita malaria mengalami perubahan pada kadar hemoglobin yang jauh lebih
rendah dari nilai normal. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran kadar hemoglobin pada
pasien malaria, mengetahui distribusi jumlah pasien malaria dan kadar hemoglobin berdasarkan jenis
kelamin, usia, dan jenis Plasmodium sp. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif analisis data
sekunder dengan menghitung distribusi kadar hemoglobin yang disajikan dalam bentuk tabel dan
narasi, data yang digunakan sebanyak 116 sampel pasien malaria. Pengambilan data dilakukan di
laboratorium RSPAD Gatot Soebroto dengan populasi dan sampel dari tahun 2013-2023. Didapatkan
hasil pemeriksaan kadar hemoglobin pada pasien malaria menunjukkan nilai min 7,0 gr/dl, max 16,9
gr/dl, mean 12,6 gr/dl, kadar hemoglobin rendah 82 pasien (70,7%), normal 31 pasien (26,7%), tinggi
3 pasien (2,6%), hasil distribusi jumlah pasien yang paling banyak yaitu pada tahun 2022 sebanyak
18 pasien (15,5%). Hasil pemeriksaan kadar abnormal terbanyak yaitu pada laki-laki sebanyak 75
pasien (64,2%), hasil pemeriksaan kadar rendah terbanyak yaitu pada usia 19-44 tahun (dewasa)
sebanyak 64 pasien (55,2%), Pasien malaria paling banyak terinfeksi Plasmodium vivax dengan hasil
pemeriksaan kadar rendah terbanyak yaitu sebanyak 51 pasien (44,0%). Simpulan, laki-laki paling
banyak terkena malaria, usia yang rentan terkena malaria 19-44 tahun (dewasa), dan pasien malaria
paling banyak terinfeksi Plasmodium vivax.

Kata kunci : Hemoglobin, jenis kelamin, malaria, Plasmodium sp, usia

Abstract

Malaria is both an acute and chronic disease caused by protozoa of the genus Plasmodium with the
clinical manifestation of fever, anemia and spleen enlarfication. People with malaria, which the
plasmodium attacks, are red blood cells. Malaria infections destroy erythrocytes, which results in a
change in hemoglobin levels far lower than normal value. This study aims to find out the hemoglobin
level in malaria patients, knowing the distribution of the number of malaria patients and the
hemoglobin levels based on gender, age, and type of Plasmodium sp. The study employed a secondary
descriptive method of data analysis by calculating the distribution of hemoglobin levels presented in
the form of tables and narratives, the data used by up to 116 samples of malaria patients. Data
retrieval took place at rspad gatot soebroto lab with populations and samples from 2013- 2023.
Obtained from a hemoglobin level check in malarial patients shows a value of min 7.0 gr/dl, Max
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16.9 gr/dl, mean 12.6 gr/dl, low hemoglobin level 82 patients (70.7%), normal 31 patients (26.7%),
3 (2.6%), the highest distribution of the number of patients in 2022 (15.5 percent). With the largest
abnormal measured measured in men by 75 patients (64.2%), the results of a lower level check at
19- 44 (adults), with 64 patients (55.2%,), the most malaria patients suffer from plasmodium vivax
with a lower percentage of 51 patients (44.0%). In conclusion, that the most malaria affected men,
an age susceptible to 19-44 (adult) malaria, and most malaria patients have plasmodium vivax
infected.

Keywords : Hemoglobin, gender, malaria, Plasmodium sp, age

PENDAHULUAN

Penyakit malaria merupakan salah satu penyakit penyebab kematian masyarakat
pada seluruh penjuru dunia. World Health Organisation (WHO) juga menyatakan, hingga
nanti pada tahun 2025, Malaria masih menjadi salah satu masalah kesehatan primer di 107
negara di dunia. Sekitar 300-500 juta jiwa orang setiap tahunnya terserang malaria.
Dinyatakan juga bahwa Indonesia termasuk kedalam salah satu negara yang berisiko terkena
malaria sebab 80% kabupaten atau kota di Indonesia endemis malaria (Apriadi Siregar et al.,
2023).

Malaria merupakan suatu penyakit akut maupun kronik yang ditimbulkan oleh
protozoa genus Plasmodium dengan manifestasi klinis berupa demam, anemia dan
pembesaran limpa. Penyakit malaria dapat terjadi akibat berbagai macam aspek yaitu oleh
faktor usia, jenis kelamin, lingkungan fisik, biologi, dan perilaku masyarakat dalam bentuk
praktik pencegahan penyakit malaria (Apriadi Siregar ef al., 2023).

Penyakit malaria disebabkan oleh parasit Plasmodium yang ditularkan oleh
Anopheles betina. Terdapat beberapa Plasmodium yang dapat menyebabkan penyakit ini,
antara lain Plasmodium falciparum, Plasmodium vivax, Plasmodium malariae, dan
Plasmodium ovale. Plasmodium terbanyak ditemukan di Indonesia adalah Plasmodium
falciparum (55%) yang menyebabkan malaria tropika, kemudian Plasmodium vivax (45%)
yang menyebabkan malaria tertiana, sedangkan Plasmodium malariae, dan Plasmodium
ovale ditemukan dalam jumlah yang sedikit (Rumbiak, 2024).

Penegakan diagnosis malaria salah satunya dengan pemeriksaan laboratorium yang
meliputi mikroskopis dan hematologi. Pemeriksaan mikroskopis pada darah penderita
merupakan standar diagnosis penyakit malaria. Pemeriksaan tersebut dapat memberikan
informasi tentang spesies dan kepadatan parasit, yang umumnya berkorelasi dengan kondisi

klinis (Kartika et al., 2021).
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Parameter hematologi dapat membantu memberikan perawatan dugaan, terutama
saat hasilnya pemeriksaan parasitologis tidak segera tersedia atau tidak pasti untuk
memutuskan pengobatan untuk malaria. Hasil parameter perubahan hematologi dapat
digunakan untuk membantu merawat pasien secara intensif dan mencegah kematian yang
mungkin timbul dari komplikasi(Elieser&lIswanto, 2021).

Pada infeksi malaria sering terjadi perubahan hematologi. Perubahan hematologi
pada malaria dapat disebabkan oleh proses hemolisis atau pemecahan eritrosit yang
terinfeksi maupun tidak terinfeksi oleh parasit Plasmodium. Selain itu dapat juga disebabkan
oleh gangguan pembentukan eritrosit di sumsum tulang. Terdapat parameter hematologi
yang menjadi perhatian pada pasien malaria yaitu kadar hemoglobin (Salsabila et al., 2021).
Hemoglobin merupakan protein dalam sel darah merah yang berfungsi untuk mengangkut
oksigen dari paru-paru keseluruh tubuh. Hemoglobin dapat meningkat ataupun menurun.
Pemeriksaan hemoglobin penting dilakukan untuk mengetahui kadar hemoglobinnya
(Ningsih, 2019).

Malaria memengaruhi hampir seluruh komponen darah. Penderita malaria, yang
diserang oleh Plasmodium adalah sel darah merah. Infeksi malaria akan merusak eritrosit,
sehingga penderita malaria mengalami perubahan pada kadar hemoglobin yang jauh lebih
rendah dari nilai normal. Penilaian kadar hemoglobin merupakan salah satu indikator
pemeriksaan tingkat keparahan infeksi malaria di Indonesia(Publikasi, 2022).

RSPAD Gatot Soebroto menerima pasien rujukan malaria dari berbagai daerah
termasuk Prajurit TNI yang melaksanakan tugas di daerah Perbatasan Negara yaitudi Papua
dan Papua Barat yang merupakan endemis Malaria, sehingga pasien Malaria yang dirawat
di RSPAD Gatot Soebroto sebagian besar adalah Prajurit TNI yang sedang atau selesai
melaksanakan tugas di daerah tersebut, di perkirakan setiap tahun nya pasien malaria di
RSPAD Gatot Soebroto berkisar 15 Pasien. Pemeriksaan lab pada pasien malaria selain
pemeriksaan hapus darah tebal dan tipis, biasanya melakukan pemeriksaan penunjang yang
perlu dilakukan yaitu pemeriksaan hemoglobin. Belum ada penelitian yang meneliti terkait
gambaran kadar hemoglobin pada pasien malaria di RSPAD Gatot Soebroto Jakarta Pusat.
Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka penulis tertarik untuk mengetahui tentang

gambaran kadar hemoglobin pada pasien malaria di RSPAD Gatot Soebroto Jakarta.
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METODE PENELITIAN

Metode penelitian ini adalah metode deskriptif untuk mengetahui gambaran kadar
hemoglobin pada pasien malaria di RSPAD Gatot Soebroto Jakarta. Sampel penelitian ini
adalah data hasil pemeriksaan hemoglobin pada pasien malaria yang melakukan

pemeriksaan laboratorium di RSPAD Gatot Soebroto Jakarta periode tahun 2013 - 2023.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Malaria merupakan suatu penyakit akut maupun kronik yang ditimbulkan oleh
protozoa genus Plasmodium dengan manifestasi klinis berupa demam, anemia dan
pembesaran limpa. Penderita malaria, yang diserang oleh Plasmodium adalah sel darah
merah. Infeksi malaria akan merusak eritrosit, sehingga penderita malaria mengalami
perubahan pada kadar hemoglobin yang jauh lebih rendah dari nilai normal. Berdasarkan
hasil data yang diperoleh di RSPAD Gatot Soebroto Jakarta menggunakan data sekunder
terhadap 116 pasien malaria yang melakukan pemeriksaan kadar hemoglobin periode 2013

— 2023 yaitu sebagai berikut :

Tabel 1. Hasil Pemeriksaan Kadar Hemoglobin Pada Pasien Malaria
di RSPAD Gatot Soebroto Jakarta

Kadar Hemoglobin (gr/dl)

Pasien Min Max Mean Rendah Normal Tinggi Jumlah
n (%) n (%) n (%) N (%)
Malaria 7,0 16,9 12,6 82 31 3 116
(70,7) (26,7) (2,6) (100)

Berdasarkan Tabel 1 didapatkan data hasil pemeriksaan kadar hemoglobin pada
pasien malaria di RSPAD Gatot Soebroto. Hasil total sebanyak 116 pasien yang melakukan
pemeriksaan hemoglobin menunjukkan nilai min 7,0 gr/dl, max 16,9 gr/dl, dan mean 12,6
gr/dl, kadar hemoglobin rendah 82 pasien (70,7%), normal 31 pasien (26,7%), tinggi 3 pasien
(2,6%). Distribusi frekuensi jumlah pasien malaria berdasarkan periode 10 tahun (2013-

2023) di RSPAD Gatot Soebroto Jakarta terlihat pada Tabel 2.
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Tabel 2. Jumlah Pasien Berdasarkan Periode 10 Tahun (2013-2023) di
RSPAD Gatot Soebroto Jakarta

Tahun n Presentase (%)
2013 4 34
2014 9 7.8
2015 6 52
2016 9 7,8
2017 17 14,7
2018 12 10,3
2019 7 6,0
2020 10 8,6
2021 9 78
2022 18 15,5
2023 15 12,9

Jumlah 116 100

Berdasarkan Tabel 2 didapatkan hasil jumlah pasien malaria berdasarkan tahun.
Didapatkan pasien malaria tahun 2013 berjumlah 4 pasien (3,4%), tahun 2014 berjumlah 9
pasien (7,8%), tahun 2015 berjumlah 6 pasien (5,2%), tahun 2016 berjumlah 9 pasien (7,8%),
tahun 2017 berjumlah 17 pasien (14,7%), tahun 2018 berjumlah 12 pasien (10,3%), tahun
2019 berjumlah 7 pasien (6,0%), tahun 2020 berjumlah 10 pasien (8,6%), tahun 2021
berjumlah 9 pasien (7,8%), tahun 2022 berjumlah 18 pasien (15,5%), tahun 2023 berjumlah
15 pasien (12,9%). Hasil pemeriksaan kadar Hemoglobin pada pasien malaria berdasarkan

jenis kelamin di RSPAD Gatot Soebroto Jakarta terlihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Pemeriksaan Kadar Hemoglobin Pada Pasien Malaria

Berdasarkan Jenis Kelamin di RSPAD Gatot Soebroto Jakarta

Kadar Hemoglobin (gr/dl)

Jenis kelamin
Min Max Mean Rendah Normal Tinggi Jumlah

n(%) n(%) n(%) N(%)

Laki-laki 7.0 169 128 75 28 3 106
(64,7) (24,1) (2,6) (91,4)
Perempuan 8,3 133 104 7 3 0 10
(6,0) (2,6) (8,6)
Total 116
(100)
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Berdasarkan Tabel 3 didapatkan data hasil pemeriksaan kadar hemoglobin pada
pasien malaria berdasarkan jenis kelamin. Hasil total sebanyak 116 pasien yang melakukan
pemeriksaan hemoglobin menunjukkan jenis kelamin laki- laki sebanyak 106 pasien
(91,4%), dengan nilai min 7,0 gr/dl, max 16,9 gr/dl, dan mean 12,8 gr/dl, hasil pemeriksaan
kadar hemoglobin rendah 75 pasien (64,7%), normal 28 pasien (24,1%), tinggi 3 pasien
(2,6%). Sedangkan pada pasien dengan jenis kelamin perempuan sebanyak 10 pasien (8,6%),
dengan nilai min 8,3 gr/dl, max 13,3 gr/dl, dan mean 10,4 gr/dl, dengan hasil pemeriksaan
kadar hemoglobin rendah 7 pasien (6,0%), normal 3 pasien (2,6%), tinggi 0 pasien. Hasil
pemeriksaan kadar Hemoglobin pada pasien malaria berdasarkan usia di RSPAD Gatot

Soebroto Jakarta terlihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil Pemeriksaan Kadar Hemoglobin Pada Pasien Malaria

Berdasarkan Usia di RSPAD Gatot Soebroto Jakarta

Kadar Hemoglobin (gr/dl)

Usia Min Max Mean Rendah Normal Tinggi Jumlah
n (%) n(%) n(%) N(%)
Laki-laki 73 162 128 64 24 3
19-44 (55,2) (20,7) (2,6) 100
Perempuan 83 133 10,6 6 3 0 (86,3)
(5.2)  (2,6)
Laki-laki 7,0 155 13,1 8 4 0
45-59 (6,9) (3,4) 12
Perempuan 0 0 0 0 0 0 (10,3)
Laki-laki 9,1 95 93 3 0 0
>59 (2,6) 4
Perempuan 9,1 9,1 9.1 1 0 0 (3.4)
(0.8)
Total 116
(100)

Berdasarkan Tabel 4 didapatkan data hasil pemeriksaan kadar hemoglobin pada
pasien malaria berdasarkan usia. Hasil total sebanyak 116 pasien yang melakukan
pemeriksaan hemoglobin menunjukkan pasien berusial9-44 tahun (dewasa) sebanyak 100
pasien (86,3%), pada laki-laki nilai min 7,3 gr/dl, max 16,2 gr/dl, dan mean 12,8 gr/dl, kadar
rendah 64 pasien (55,2%), normal 24 pasien (20,7%), tinggi 3 pasien (2,6%), pada
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perempuan nilai min 8,3 gr/dl, max 13,3 gr/dl, mean 10,6 gr/dl, rendah 6 pasien (5,2%),
normal 3 pasien (2,6%), tinggi 0. Pasien berusia 45-59 tahun (pra lansia) sebanyak 12 pasien
(10,3%), pada laki-laki nilai min 7,0 gr/dl, max 15,5 gr/dl, dan mean 13,1 gr/dl, kadar rendah
8 pasien (6,9%), normal 4 pasien (3,4%), tinggi 0, padaperempuan 0. Pasien berusia >59
tahun (pra lansia) sebanyak 4 pasien (3,4%), pada laki-laki nilai min 9,1 gr/dl, max 9,5 gr/dl,
dan mean 9,3 gr/dl, kadar rendah 3 pasien (2,6%), normal dan tinggi 0, pada perempuan nilai
min 9,1 gr/dl, max 9,1 gr/dl, mean 9,1 gr/dl, rendah 1 pasien (0,8%), normal dan tinggi 0.
Hasil pemeriksaan kadar hemoglobin pada pasien malaria berdasarkan jenis Plasmodium sp

di RSPAD Gatot Soebroto Jakarta terlihat pada Tabel 5.

Tabel S. Hasil Pemeriksaan Kadar Hemoglobin Pada Pasien Malaria
Berdasarkan Jenis Plasmodium sp. di RSPAD Gatot Soebroto
Jakarta
Plasmodium Kadar Hemoglobin (gr/dl)
sp

Min Max Mean Rendah Normal Tinggi Jumlah
n(%) n(%) n(%) N(%)

Laki-laki 73 16,9 124 24 9 3
Falciparum (20,7) (7,.8) (2,6) 39
Perempuan 8,7 12,5 11,0 2 | 0 (33,6)
(1,7) (0,8)
Laki-laki 7.0 16,0 12,9 51 19 0
Vivax (44,0) (16.4) 77
Perempuan 83 133 103 5 2 0 (66,4)
(4,3) (L,7)
Laki-laki 0 0 0 0 0 0
Malariae 0
Perempuan 0 0 0 0 0 0
Laki-laki 0 0 0 0 0 0
Ovale 0
Perempuan 0 0 0 0 0 0
Total 116

(100)

Berdasarkan Tabel 5 didapatkan data hasil pemeriksaan kadar hemoglobin pada
pasien malaria berdasarkan jenis Plasmodium sp. Hasil total sebanyak 116 pasien yang
melakukan pemeriksaan hemoglobin menunjukkan pasien malaria dengan Plasmodium
falciparum sebanyak 39 pasien (33,6%), pada laki-laki nilai min 7,3 gr/dl, max 16,9 gr/dl,
dan mean 12,4 gr/dl, kadar rendah 24 pasien (20,7%), normal 9 pasien (7,8%), tinggi 3 pasien
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(2,6%), pada perempuan nilai min 8,7 gr/dl, max 12,5 gr/dl, mean 11,0 gr/dl, rendah 2 pasien
(1,7%), normal 1 pasien (0,8%), tinggi 0. Pada pasien malaria dengan Plasmodium vivax
sebanyak 77 pasien (66,4%), pada laki-laki nilai min 7,0 gr/dl, max 16,0 gr/dl, dan mean
12,9 gr/dl, kadar rendah 51 pasien (44,0%), normal 19 pasien (16,4%), tinggi 0, pada
perempuan nilai min 8,3 gr/dl, max 13,3 gr/dl, mean 10,3 gr/dl, rendah 5 pasien (4,3%),
normal 2 pasien (1,7%), tinggi 0, dan pada pasien malaria dengan Plasmodium malariae dan
Plasmodium ovale tidak terdapat pasien.

Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 1 dari data hasil pemeriksaan kadar
hemoglobin pada pasien malaria di RSPAD Gatot Soebroto Jakarta Pusat didapatkan hasil
total sebanyak 116 pasien yang melakukan pemeriksaan hemoglobin menunjukkan nilai min
7,0 gr/dl, max 16,9 gr/dl, dan mean 12,6 gr/dl, hasil pemeriksaan kadar hemoglobin rendah
82 pasien (70,7%), normal 31 pasien (26,7%), tinggi 3 pasien (2,6%). Hasil ini sejalan
dengan penelitian Ningtyas (2021) yang menyatakan rata-rata kadar hemoglobin 12,8 gr/dl.

Menurut Arota (2019), Pada malaria mekanisme patogenesisnya berkaitan dengan
invasi merozoit ke dalam eritrosit sehingga menyebabkan eritrosit yang mengandung parasit
mengalami perubahan struktur dan biomolekular sel untuk mempertahankan kehidupan
parasit. Perubahan tersebut meliputi mekanisme, diantaranya transport membran sel,
sitoadherensi, sekuestrasi dan resetting. Keadaan tersebut berbeda dengan penelitian
terdahulu yang menunjukkan bahwa hematologi penderita malaria lebih rendah
dibandingkan dengan non malaria. Hasil rerata nilai Hb secara bermakna lebih rendah pada
pasien malaria dibandingkan malaria negatif.

Dari hasil penelitian dapat dilihat bahwa pasien malaria di RSPAD Gatot Soebroto
Jakarta Pusat lebih banyak laki-laki dibandingkan dengan perempuan. Hal ini dikarenakan
pasien malaria di RSPAD merupakan pasien rujukan dari berbagai daerah dan kebanyakan
pasien tersebut yaitu prajurit TNI yang telah melaksanakan tugas di daerah yang merupakan
endemis malaria, sehingga pasien malaria yang dirawat di RSPAD Gatot Soebroto Sebagian
besar adalah prajurit TNI yang sedang atau selesai melaksanakan tugas di daerah tersebut.
Berdasarkan hasil kadar hemoglobin pada pasien malaria, hasil pemeriksaan abnormal
terbanyak ada pada jenis kelamin laki-laki, karena laki-laki mempunyai respon imun yang
lebih rendah di bandingkan perempuan. Menurut Zaenal (2022), laki-laki mempunyai
dominasi signifikan , dikarenakan lebih cenderung menderita malaria, laki-laki lebih

kemungkinan berisiko karena aktivitasnya berhubungan dengan lingkungan Bertani,
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beternal, mengelola tambak yang merupakan habitat dari vector nyamuk.

Hal ini menunjukkan semakin produktif usia atau semakin tua seseorang peluang
terkena malaria semakin besar, hal ini berkaitan dengan perilaku dan kebiasaan orang yang
produktif yang melakukan aktivitas diluar rumah pada malam hari sebagai mana teori yang
menyatakan kebiasaan untuk berada di luar rumah sampai larut malam, dimana vektornya
bersifat eksofilik dan eksofagik akan memudahkan gigitan nyamuk. Kebiasaan penduduk
berada di luar rumah pada malam hari dan juga tidak berpakaian berhubungan dengan
kejadian malaria (Depkes, 2016). Menurut Monica (2020), perbedaan prevalensi malaria
berkaitan dengan derajat kekebalan karena variasi keterpaparan kepada gigitan nyamuk.
Orang dewasa dengan berbagai aktivitasnya di luar rumah terutama di tempat-tempat
perindukan nyamuk pada waktu gelap atau malam hari, akan sangat memungkinkan untuk
kontrak dengan nyamuk.

Rumbiak (2024) mengatakan Plasmodium terbanyak ditemukan di Indonesia adalah
Plasmodium falciparum dan Plasmodium vivax. Menurut Susanto (2024), Pada siklus
eritrosit, Plasmodium sp akan mendegradasi hemoglobin dan menyebabkan perubahan
bentuk dari eritrosit yang diinvasinya sehingga memicu spleen atau limpa untuk
menghancurkan eritrosit yang akan berdampak pada terjadinya penurunan kadar
hemoglobin. Penurunan kadar hemoglobin dapat dipengaruhi oleh jenis Plasmodium sp yang
menginfeksi karena setiap Plasmodium sp memiliki karakteristik yang berbeda dalam

menginfeksi eritrosit.
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SIMPULAN
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